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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Indonesia merupakan negara agraris di mana sebagian besar mata 

pencaharian mayoritas masyarakatnya bercocok tanam, dalam sektor pertanian di 

Indonesia mempunyai kontribusi penting baik terhadap perekonomian maupun 

terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pembangunan pertanian sebagai 

bagian integral dari pembangunan nasional mempunyai peran starategis dalam 

pemulihan ekonomi nasional (Sinyo, 2020).  

Masyarakat Indonesia sebagian besar tinggal di pedesaan dan menyandarkan 

mata pencaharian pada sektor pertanian. Hal ini yang menyebabkan pertanian 

memiliki peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor pertanian 

ini  memiliki lima subsektor, diantaranya subsektor tanaman pangan (lebih dikenal 

dengan pertanian rakyat), subsektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor 

kehutanan, dan subsektor perikanan. Indonesia adalah negara yang sangat cocok 

digunakan sebagai subsektor perkebunan, karena pada dasarnya perkebunan 

berada di berbagai daerah yang musimnya panas atau di daerah katulistiwa 

(Armantika, 2020). 

Sumber daya pertanian di Indonesia merupakan satu keunggulan yang telah 

dijadikan salah satu pilar pembangunan dalam bentuk Agroindustri, baik pada 

orde baru reformasi dan saat ini. Bila dilihat sebagai suatu sistem sektor pertanian 

akan mampu menjadi penyelamat karena berhubungan pada sektor industri dan 

jasa. Kegiatan pertanian yang hanya berhenti pada aktivitas budidaya (on farm 

agribusiness) membuat pendapatan yang diperoleh petani kecil. Pendapatan 

petani dapat ditingkatkan dengan adanya proses pengolahan yang memberikan 

nilai tambah pada produk pertanian melalui kegiatan hilir (off farm agribusiness), 

berupa pengolahan hasil pertanian pada Agroindustrii dan jasa yang berbasis pada 

pertanian (Mangunwidjaja dan Illah 2005).  

Sektor pertanian ini menjadi salah satu sektor unggulan yang mempunyai 

peranan penting dalam memutar roda perekonomian negara. Pembangunan



 

                                                                          

 

 

pertanian Indonesia sudah dijalankan secara bertahap dan tentunya berkelanjutan 

dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian setinggi mungkin 

sehingga bisa meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai kesejahteraan 

hidup petani, peningkatan produksi tanaman holtikultura, dan penigkatan 

pendapatan bagi para petani di desa (Woentina, 2015). 

Pembangunan pertanian yang mencakup tanaman pangan, perkebunan, 

perikanan, peternakan, dan kehutanan diarahkan pada usaha pengembangan 

pertanian yang lebih maju, efisiensi, dan tangguh, tujuannya adalah agar 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, ternak dan nelayan, di samping 

itu juga untuk memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha untuk 

menunjang kegiatan industri, serta meningkatkan ekspor selain migas, 

pembangunan pertanian harus ditingkatkan dengan cara memperbaiki kehidupan 

petani melalui penganekaragaman jenis pangan, kehidupan industri dalam negri, 

meningkatkan kualitas ekspor, meningkatan penghasilan petani serta memperluas 

lapangan kerja dan meningkatkan pemerataan kesempatan berusaha (Salmani, 

2020). 

Perkebunan salah satu bentuk eksploitasi terhadap tanah jajahan yang 

dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda demi kepentingan negara induk. Hal 

itu diwujudkan dalam bentuk eksploitasi produksi pertanian seperti Sistem Tanam 

Paksa atau Culturstelsel yang mana rakyat diwajibkan untuk membayar pajak 

dalam benuk barang berupa hasil tanaman pertanian. Adapun tanaman pertanian 

yang diwajibkan ditanaman adalah kopi, tebu, indigo, tembakau, teh, lada, dan 

kayu manis (Yeni, 2012). 

Teh salah satu komoditas yang penting dari beberapa komoditas pertanian 

yang ada di Indonesia. Teh sebagai salah satu komoditas yang bertahan hingga 

saat ini maupun memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian Indonesia 

melalui devisa yang dihasilkan selain untuk menjaga fungsi hidrolis dan 

pengembangan Agroindustri, perkebunan teh juga menjadi sektor usaha unggulan 

yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang sangat besar (Yulianis, 

2014). Teh salah satu minuman populer yang dikonsumsi oleh seluruh 

masyarakat di seluruh dunia. Teh berasal dari tanaman Camellia sinensis, yang 

dikonsumsi dalam bentuk teh hijau, teh hitam, teh oolong (Chacko et al., 2010). 



 

                                                                          

 

 

Berbagai merek produk teh yang ditawarkan di pasaran diantaranya adalah Teh 

celup sariwangi, Teh bendera, Teh melati, Teh Gunung Dempo dan banyak 

produk-produk teh lainnya. Produk teh ini memiliki keunggulannya masing-

masing dalam proses pemasarannya untuk menarik minat konsumen. 

(Ramadheni, 2015). 

Teh Gunung Dempo adalah produk teh lokal dari Kota Pagaralam dari hasil 

produksi PTPN 7 Pagaralam yang mana produknya berupa teh celup dan teh 

hitam (seduh) Warna coklat mengilat, aroma teh yang tajam, dan rasa yang lebih 

sepat adalah ciri dari teh asal Gunung Dempo, Kota Pagar Alam, Sumatera 

Selatan, dibandingkan dengan teh-teh pabrikan yang beredar luas di pasaran 

Indonesia. Posisi tanaman teh yang berada di lereng timur Gunung Dempo, 

sehingga mendapat sinar matahari pagi langsung, membuat cita rasa Teh Gunung 

Dempo sangat khas. Dengan luas perkebunan teh 1.478 hektar, PTPN VII rata-

rata menghasilkan 40 ton teh pucuk basah setiap hari dan cenderung terus 

meningkat. Dalam setahun, produk Teh Gunung Dempo rata-rata mencapai 

14.000-17.000 ton teh pucuk basah atau setara 3.600-4.250 ton teh kering. Daun 

teh Gunung Dempo di tanam di sekitar hutan primer, jauh dari pencemaran udara, 

dan diproduksi dari daun teh berkualitas dan bermutu tinggi, diproduksi oleh 

PTPN terbuat dari 100 persen bahan alami tanpa bahan pengawet, daun teh asli 

berasal dari kebun teh di kaki Gunung Dempo, Pagaralam, Sumatera Selatan 

(Ramadheni, 2015). 

Perusahaan PTPN 7 Unit Pagaralam, Sumatera Selatan adalah  Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang industri teh, proses 

penggilingan dan pengantongan teh dilaksanakan di pabrik PTPN 7 Unit 

Pagaralam, Perusahaan memproduksi dua jenis teh yaitu Crushing, Tearing dan 

Curling (CTC) dan Orthodox (teh hitam). Rata-rata daun teh segar yang mampu 

diproduksi oleh PTPN  mencapai 40-80 ton per hari dan menghasilkan 40 ton teh 

untuk jenis Crushing, Tearing dan Curling (CTC) dan Ortodox yang siap 

dipasarkan (Barokah, 2019). 

Pengolahan daun teh ini berasal dari 100 persen daun teh alami milik 

perkebunan PTPN 7 wilayah Gunung Dempo yang sudah teruji kuwalitasnya. 

Daun teh ini di petik setiap hari dengan waktu pemetikannya pada pagi hari dan 



 

                                                                          

 

 

langsung dibawa ke pabrik untuk segera diolah. Adanya nilai tambah pengolahan 

daun teh menjadi teh hitam Gunung Dempo ini tentu saja akan menimbulkan 

keuntungan bagi PTPN 7. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai judul “Nilai Tambah Pengolahan Pucuk Daun 

Teh Menjadi Teh Celup dan Teh Seduh Pada PT. Perkebuanan Nusantara VII 

Kota Pagaralam”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana proses pengolahan pucuk daun teh menjadi teh celup dan teh seduh 

pada PT. Perkebunan Nusantara VII Kota Pagaralam? 

2. Berapa besar nilai tambah pengolahan pucuk daun teh menjadi teh celup dan 

teh seduh pada PT. Perkebunan Nusantara VII Kota Pagaralam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Mendeskripsikan pengolahan pucuk daun teh menjadi teh celup dan teh seduh 

pada PT. Perkebuanan Nusantara VII Kota Pagaralam. 

2. Untuk menganalisis nilai tambah pengolahan pucuk daun teh menjadi teh celup 

dan teh seduh pada PT. Perkebunan Nusantara VII Kota Pagaralam dengan 

menggunakan Metode Hayami. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tijuan diatas adapun kegunaan dari penelitian diharapkan: 

1. Dapat berguna untuk memberikan sumber informasi maupun data serta 

pengetahuan kepada pihak yang membutuhkan. 

2. Diharapkan dapat memberik bahan pustaka bagi mahasiswa maupun penelitian 

selanjutnya. 
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